196

BAGAIMANA PERFECTIONISM DAN SELF EFFICACY
MEMPREDIKSI PROKRASTINASI PADA SISWA
DI MASA REMAJA

Zirlia Anggraini®, Tarmidi?, Rr. Lita Hadiati Wulandari®
Email: zirlia.anggraini21@gmail.com?, tarmidi@usu.ac.id?, lita_hadiati@yahoo.com®
Fakultas Psikologi, Universitas Sumatera Utaral?3

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tipe perfeksionisme yang ditinjau dari self-oriented
perfectionism dan socially prescribe perfectionism terhadap prokrastinasi akademik dengan self-efficacy
sebagai variabel mediasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling pada
siswa SMA di Kabupaten Bireuen dengan jumlah 336 siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.
Pengumpulan data menggunakan skala prokrastinasi akademik, children and adolescent perfectionism scale-
short form, dan general self-efficacy scale. Analisis data menggunakan uji analisis jalur (path analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) self-oriented perfectionism dan socially prescribe perfectionism
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik, (2) self-efficacy berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik, (3) tidak adanya pengaruh self-oriented
perfectionism dan socially prescribe perfectionism terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA yang
dimediasi oleh self-efficacy. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi self-oriented perfectionism ataupun
socially prescribe perfectionism seorang individu maka semakin rendah prokrastinasi akademik siswa
begitupula sebaliknya. Selain itu juga semakin tinggi self-efficacy seorang individu maka semakin rendah
prokrastinasi akademik siswa begitupula sebaliknya. Namun, self-efficacy tidak memediasi pengaruh antara
self-oriented perfectionism ataupun socially prescribe perfectionism terhadap prokrastinasi akademik siswa.

Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Self-Oriented Perfectionism, Socially Prescribe Perfectionism, Self-

Efficacy

PENDAHULUAN mencapai taraf operasi formal, sehingga

Hakikatnya, pendidikan aktivitas yang dilakukan siswa SMA

merupakan  usaha  manusia  untuk adalah merupakan hasil dari berpikir logis.

meningkatkan ilmu  pengetahuan, —baik Selain itu, aspek afeksi dan moral remaja

yang didapat dari lembaga formal maupun juga diharapkan telah berkembang dan

informal. Salah satu lembaga pendidikan mampu mendukung penyelesaian tugas-

formal yang mendidik para siswa menuju tugasnya. Remaja mulai memandang
jenjang pendidikan perguruan tinggi
adalah Sekolah Menengah Atas (SMA).

Siswa yang mengikuti pendidikan Sekolah

keberhasilan dan  kegagalan saat ini
sebagai prediktor bagi keberhasilan dan

kegagalan di masa depan (Santrock,
Menengah Atas (SMA) di Indonesia 2007). Oleh karena itu, siswa SMA

biasanya berusia 15 sampai 18 tahun, sebagai seorang remaja  seharusnya
yang termasuk pada kategori usia remaja.
Piaget (dalam Santrock, 2007)

menjelaskan bahwa perkembangan

dianggap telah mampu bertanggung jawab
dalam penyelesaian berbagai tugas,
termasuk tugas akademik. Hidayat (2004)

kognitif  pada masa remaja  sudah menyebutkan bahwa untuk mencapai

Y @@ Jurnal Psikologi Konseling Vol. 14 No. 1, Juni 2023


mailto:zirlia.anggraini21@gmail.com
mailto:tarmidi@usu.ac.id
mailto:lita_hadiati@yahoo.com

prestasi belajar yang maksimal siswa
harus belajar dengan giat. Bekal utama
yang dibutuhkan siswa untuk mencapai
hasil  yang

optimal yaitu dengan

kemampuan mandiri dalam belajar.
Namun pada kenyataannya, tidak semua
siswa memiliki pengelolaan belajar yang
baik. Pengelolaan belajar ~ dapat
mempengaruhi prestasi atau hasil belajar
(Zimmerman, 1990). Pengelolaan belajar
yang baik dapat dilihat dari penggunaan
waktu untuk belajar dan mengerjakan
tugas yang efektif dan efisien. Ketika
seseorang siswa tidak dapat
memanfaatkan waktu dengan baik, sering
mengulur waktu dengan melakukan
kegiatan yang tidak bermanfaat sehingga
waktu menjadi terbuang sia-sia, tugas
terbengkalai dan penyelesaian tugas tidak
maksimal maka berpotensi menyebabkan
kegagalan atau terhambatnya seorang
siswa meraih kesuksesan (Savira &
Suharsono, 2013). Mengulur waktu dan
melakukan penundaan dalam pengerjaan
tugas serta kewajiban belajar merupakan
salah satu tanda ketidaksiapan individu
dalam menggunakan waktu secara efektif.
Di dalam bidang psikologi, perilaku
menunda-nunda dikenal dengan istilah
prokrastinasi.

Menurut Steel (2005),
prokrastinasi adalah perilaku menunda-

nunda secara sukarela terhadap pekerjaan
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yang sudah
dilakukan

konsekuensi secara emosional, fisik dan

terjadwal dan penting

sehingga menimbulkan
akademik. Prokrastinasi muncul karena
adanya kecenderungan untuk menghindari
mengerjakan tugas-tugas yang sulit dan
berupaya mencari hal menyenangkan yang
mudah untuk diperolehnya (Tuckman,
1991). Ellis & Knaus (dalam LaForge,
2005) menyimpulkan bahwa prokrastinasi
adalah masalah umum terjadi di dunia
akademik. Perilaku menunda-nunda di
dikenal

akademik.

bidang  pendidikan sebagai

prokrastinasi Prokrastinasi
akademik adalah jenis penundaan yang
dilakukan pada jenis tugas formal yang
berhubungan dengan tugas akademik,
(Ghufron, 2012).

Solomon dan Rothblum (1984)
menyebutkan bahwa prokrastinasi
akademik dapat mengganggu penguasaan
seorang pelajar dalam suatu materi yang
menyebabkan  terganggunya  prestasi
akademik dari pelajar tersebut. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ramadhan dan Winata (2016) yang
menyebutkan bahwa prokrastinasi
menurunkan prestasi belajar.

Ferrari, dkk (1995)

tingginya tingkat prokrastinasi akademik,

Menurut

dengan melakukan penundaan pengerjaan
tugas-tugas sekolah, dapat menyebabkan

banyak waktu yang terbuang sia-sia. Hal

Y @ Jurnal Psikologi Konseling Vol. 14 No. 1, Juni 2023



tersebut dapat mengakibatkan tugas
menjadi terbengkalai dan penyelesaian
tugas menjadi tidak maksimal, sehingga
berpotensi mengakibatkan kegagalan atau
terhambatnya seorang siswa meraih
kesuksesan. Kegagalan atau kesuksesan
seorang individu bukan hanya dari faktor
intelegensi atau kemampuan
intelektualnya saja, namun juga kebiasaan
melakukan penundaan terutama dalam
penyelesaian tugas akademik (Savira dan
Suharsono, 2013).

Banyak faktor yang

mempengaruhi  perilaku  prokrastinasi,
salah satunya adalah perfeksionisme.
Burka dan Yuen (2008), menyebutkan
bahwa salah  satu  faktor  yang
memengaruhi  munculnya prokrastinasi
akademik adalah perfeksionisme dan
procrastinator yang cenderung membuat
keinginan tidak realistis terhadap diri
sendiri.

Menurut Hewitt dan Flett (2002),
perfeksionisme mengacu pada tiga
dimensi yaitu self-oriented perfectionism,
other-oriented perfectionism, dan socially
prescribe perfectionism. Menurut Flett
et.al (2016), hanya dua dari tiga dimensi
yang diperuntukkan untuk remaja yaitu
self-oriented perfectionism dan socially
prescribed perfectionism. Hal tersebut
dikarenakan pada masa remaja, tak jarang

mereka  mengambil resiko demi

198

menyenangkan orangtua atau lingkungan
agar menjadi lebih baik sesuai yang
diharapkan.

Dalam setting akademik, individu
yang perfeksionis bisa memiliki dampak
positif ~ maupun  negatif. =~ Dampak
negatifnya, para remaja akan lebih
termotivasi untuk mendapatkan nilai yang
sempurna dalam ujian atau pada tugas-
tugas yang dikerjakan dengan melakukan
hal-hal yang tidak seharusnya seperti
menunda-nunda  tugas untuk lebih
mendapat hasil yang lebih sempurna.
Sebaliknya, individu yang perfeksionis
juga dapat termotivasi untuk mendapatkan
hasil yang sempurna dengan tidak
menunda-nunda dalam menyelesaikan
tugas agar hasil yang diharapkan sesuai
dengan standar atau harapan yang
ditetapkan.

Menurut Beswick, Rothblum, dan
Mann (dalam Flett, Blankstein, Hewitt, &
Koledin, 1992), salah satu jembatan
penghubung antara perfeksionisme dan
prokrastinasi adalah keyakinan yang
irasional. Keyakinan seseorang akan

kemampuan yang dimiliki  menurut
disebut dengan self-efficacy (Bandura,
1997). (2004)

menemukan dengan

Penelitian Sirois
bahwa individu
efikasi diri yang rendah lebih banyak
menampilkan perilaku menunda-nunda

daripada individu dengan efikasi diri yang
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Selain  itu, Flett, Hewitt,
(1995)

menyebutkan bahwa perfeksionisme dan

tinggi.
Blankstein, dan Mosher
prokrastinasi mencerminkan keyakinan
diri atau self-efficacy seseorang.

Berbeda

penelitian yang sudah dilakukan tersebut

dengan  penelitian-
di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi hubungan antara
perfectionism, prokrastinasi akademik dan
self-efficacy pada siswa SMA dengan
menggunakan pendekatan mediational
analysis, dengan menjadikan self-efficacy
sebagai variabel mediator yang memediasi
hubungan antara perfectionisme dengan
prokrastinasi. Seperti disebutkan
sebelumnya, untuk variable perfectionism,
penelitian hanya meng-eksplorasi dua
(Self-Oriented

Perfectionsm dan Socially Perscribed

jenis perfectionism

Perfectionism).
KAJIAN PUSTAKA
Prokrastinasi Akademik
Ferrari et al (1995), menjelaskan
prokrastinasi akademik adalah penundaan
untuk memulai atau menyelesaikan tugas
yang dihadapi, keterlambatan dalam
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu
antara rencana dan Kinerja aktual dan
lebih memilih aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada
(2007)

prokrastinasi adalah menunda dengan

mengerjakan

tugas.  Stell mendefinisikan
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sengaja  kegiatan  yang  diinginkan
walaupun individu mengetahui bahwa
perilaku penundaannya tersebut dapat
menghasilkan dampak buruk.

Penelitian ini mengacu pada teori
prokrastinasi
dikemukakan Ferrari, dkk (1995) dengan

aspek-aspek prokrastinasi yang akan

akademik yang

menjadi  acuan  untuk  mengukur
prokrastinasi akademik pada siswa yang
akan dilakukan pada penelitian ini.
Perfeksionisme

Hewitt dan  Flett  (1991),
menyatakan perfeksionisme merupakan
konsep yang bersifat multidimensional
serta  mendefinisikan  perfeksionisme
sebagai suatu tindakan atau sikap untuk
tidak melakukan kesalahan dan untuk
mencapai kesempurnaan dalam setiap
aspek kehidupan individu. Frost et.al
(1990), mendefinisikan perfeksionisme
sebagai standar kinerja yang tinggi dengan
disertai kecenderungan evaluasi yang
terlalu kritis terhadap diri sendiri.

Penelitian ini  mengacu pada
pendapat Hewitt dan Flett (1991) yang
juga memaparkan dimensi - dimensi
perfeksionisme secara lebih spesifik
dalam konsep multidimensional. Hewitt
dan Flett (1991) membagi 3 (tiga) dimensi
perfeksionisme yaitu Self-Oriented
Perfectionsm (SOP), Other- Oriented
(OOP) dan

Perfectionism Socially
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Perscribed Perfectionism (SPP). Pada
penelitian ini hanya menggunakan 2 (dua)
dimensi yakni Self-Oriented Perfectionsm
(SOP), yang dicirikan dengan individu
menetapkan standard dan tujuan yang
harus dipenuhi terhadap diri dan
melakukan kritik yang tegas. Individu
akan berusaha keras untuk mencapai
kesempurnaan dan disaat yang sama
berusaha

menghindari kegagalan.

Selanjutnya Socially Perscribed
Perfectionism (SPP) yaitu harapan orang
lain akan standar yang tinggi pada diri
SPP  melibatkan

untuk memenuhi standard dan harapan

individu. kebutuhan
yang diberikan oleh orang lain.
Self Efficacy

Menurut Bandura (1997) self-
efficacy mengacu kepada keyakinan
seseorang akan kemampuannya untuk
mengatur dan melaksanakan kegiatan
yang diperlukan untuk suatu pencapaian.
(1997)  juga

self-efficacy

kemudian Bandura

mengemukakan  bahwa
mempunyai  suatu  kekuatan  yang
mempengaruhi seluruh perilaku, sebagai
contoh, seorang siswa yang memiliki self-
efficacy yang rendah kemungkinan tidak
berusaha untuk belajar menghadapi ujian
karena ia tidak percaya ia akan dapat
mengerjakannya dengan baik. Baron dan
Byrne (2000) mendefinisikan efikasi diri

(self efficacy) sebagai evaluasi seseorang
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mengenai kemampuan atau kompetensi
dirinya untuk melakukan suatu tugas,
mencapai  tujuan, dan  mengatasi
hambatan.

Penelitian ini mengacu pada teori
self-efficacy yang dikemukakan Bandura
(1997)

merupakan konsep teori kognitif sosial

dimana konsep self-efficacy
yang dikembangkan oleh Albert Bandura.
(1977)

lengkap dalam

Sehingga pendapat Bandura
dianggap lebih
menjelaskan ~ mengenai  self-efficacy.
Bandura (1997) mengemukakan 3 (tiga)
dimensi self-efficacy yaitu level yang
mengacu pada tingkat kesulitan tugas
yang dihadapi. Generality mengacu pada
sejauh mana individu tersebut yakin akan
kemampuannya dalam berbagai situasi,
mulai dari melakukan suatu aktivitas yang
biasa dilakukan atau situasi tertentu yang
tidak pernah dilakukan hingga dalam
rangkaian tugas atau situasi sulit dan
Strength

bervariasi. mengacu  pada

seberapa  kuat keyakinan individu

mengenai kemampuan yang dimiliki
ketika menghadapi tuntutan tugas atau
permasalahan. Hal ini berkaitan dengan
ketahanan individu dalam menyelesaikan
tugasnya
METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA di Kabupaten Bireuen.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini
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menggunakan  metode nonprobability
teknik  accidental.
diambil

berdasarkan tabel Isaac dan Michael

sampling dengan

Penentuan  jumlah  sampel

dengan tingkat kesalahan 5%.
Berdasarkan tabel Isaac dan Michael
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 336 siswa dari jumlah populasi
yaitu sebanyak 11.574 orang.

Dalam penelitian ini pengumpulan
data menggunakan tiga skala yaitu skala
prokrastinasi akademik, perfeksionisme,
dan self-efficacy. Skala prokrastinasi
akademik menggunakan skala miliknya
Halawa (2020). Halawa (2020) membuat
alat ukur berdasarkan teori miliki Ferrari,
et.al (1995) dengan 4 aspek vyaitu
penundaan untuk ~ memulai  atau
menyelesaikan tugas yang dihadapi,
keterlambatan dalam mengerjakan tugas,
kesenjangan waktu antara rencana dan
kinerja aktual dan lebih memilih aktivitas
lain yang lebih menyenangkan daripada
mengerjakan tugas. Skala yang digunaka
Halawa(2020) terdiri dari 16 aitem dengan
koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,952.

Skala perfeksionisme terdiri dari
self-oriented dan socially  prescribe
perfectionism
Children and Adolescent Scale-Short
Form (CAPS-SF) oleh Hewitt dan Flett
(1991) yang dikembangkan oleh Bento,

et.al (2010) dan telah di adaptasikan oleh

menggunakan skala
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Hartini  (2020). Skala perfeksionisme
tersebut terdiri dari 9 aitem pernyataan
dengan masing-masing 4 aitem untuk self-
oriented perfectionism dan 5 aitem untuk
socially prescribe perfectionism.
Koefisien reliabilitas alpha pada skala ini
sebesar 0,86.

Selanjutnya skala self-efficacy
menggunakan skala General self-efficacy
(GSE) oleh Schwarzer dan Jerusalem
(2002) berdasarkan aspek dari Bandura
(1997) vyang terdiri dari 10 aitem
pernyataan. Aitem pernyataan pada skala
ini telah di adaptasikan ke dalam 32
bahasa dan dipergunakan dalam penelitian
di berbagai Negara termasuk Indonesia
dengan koefisien reliabilitas antara 0,75
sampai 0,90.

Data yang diperoleh dari penelitian
ini dianalisis menggunakan teknik analisis
jalur (path analysis) yang di kemukakan

oleh Baron & Kenny (1986).

Gambar 1. Prosedur pengujian
berdasarkan Baron dan Kenny (1986)

e
Perfeksionisme (X) > Prokrastinasi
Akademik (Y)

mediasi

Perfeksionisme (X) Frokstinass

Akademik(Y)

C

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada uji hipotesis

pertama yaitu pada variabel self oriented
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perfectionism dengan prokrastinasi
akademik menunjukkan nilai koefisien
korelasi r= 0.225, nilai signifikansi
p=0,000 (p>0.05), dan nilai korelasi
regresi -0,779. Hal ini menunjukkan
bahwa self-oriented perfectionis memiliki
pengaruh terhadap prokrastinasi akademik
dengan arah negatif, yang artinya semakin
tinggi self-oriented perfectionism maka
semakin rendah prokrastinasi akademik.
Nilai R square (R2) nya sebesar 0.051
(sumbangan efektif 5,1%) artinya self-
memberikan

oriented  perfectionism

kontribusi terhadap prokrastinasi
akademik sebesar 5,1 %.

Pada variabel socially prescribe
perfectionism menunjukkan nilai koefisien
r=0.191, p=0.000 (p<0.05),
koefisien regresi = -0,496 dan R square
(R2) = 0.036 (sumbangan efektif 3,6%).

Hal tersebut menunjukkan bahwa socially

korelasi

prescribe perfectionism memiliki
pengaruh terhadap prokrastinasi akademik
dengan arah negatif.
Self oriented perfectionism
merupakan tipe perfeksionisme yang
berfokus pada kebutuhan individu untuk
menetapkan standar dan tujuan yang harus
dipenuhi terhadap diri sendiri dan akan
berusaha  keras  untuk  mencapai
kesempurnaan serta disaat yang sama
berusaha

menghindari kegagalan.

Sedangkan socially prescribed
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perfectionism merupakan tipe

perfeksionisme yang melibatkan
kebutuhan untuk memenuhi standar dan
harapan yang diberikan oleh orang lain
kepada dirinya. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Ananda dan
Mastuti (2013) yang menemukan bahwa
perfeksionisme

berpengaruh  secara

negatif  dan signifikan terhadap
prokrastinasi akademik. Hasil penelitian

ini yaitu adanya pengaruh negatif self

oriented perfectionism terhadap
prokrastinasi  sejalan  dengan  hasil
penelitian  Indrayanti  (2012)  yang

menemukan bahwa adanya pengaruh

negatif yang signifikan antara self
oriented perfectionism terhadap
prokrastinasi. Begitupula dengan

penelitian Closson dan Boutiler (2019)
juga menemukan adanya pengaruh negatif
antara self oriented perfectionism terhadap
prokrastinasi akademik.

Boutilier

Closson dan (2019)

menjelaskan bahwa individu dengan

perfeksionisme  berorientasi diri  (self
oriented perfectionism) memiliki tingkat
prokrastinasi akademik yang rendah
karena individu dengan perfeksionisme
berorientasi diri memiliki motivasi dari
dirinya sendiri dan cenderung berusaha
keras untuk kesuksesannya. Selain itu,
self-oriented

individu dengan

perfectionism juga merupakan seseorang
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yang membuat standar sangat tinggi untuk
kinerja dan perilaku mereka, sehingga
kecenderungan mereka untuk melakukan
prokrastinasi akademik menjadi rendah.
Hal ini disebabkan individu dengan
standar yang tinggi dan secara aktif
mencapai standar mereka dan tidak
menunjukkan kecenderungan menunda
(Hewit & Flett, dalam Ferrari, Johnson, &
McCown, 1995).

Begitupula hasil penelitian ini
pada  variabel  socially  prescribe
perfectionism yang memiliki pengaruh
terhadap prokrastinasi akademik juga
telah ditemukan pada beberapa penelitian
sebelumnya. Hanya saja hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang
bervariasi. Hal tersebut seperti penelitian
yang dilakukan oleh Anisahwati (2016)
menemukan bahwa socially prescribe
perfectionism tidak berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik. Berbeda dengan
dilakukan oleh

Gunawinata, Nanik, dan Lasmono (2008)

penelitian yang

yang menemukan bahwa  socially

prescribe  perfectionism  berpengaruh
positif terhadap prokrastinasi akademik.
Sedangkan hasil pada penelitian ini
menemukan bahwa socially prescribe
perfectionism memiliki pengaruh yang
negatif terhadap prokrastinasi akademik.
Pengaruh socially prescribe perfectionism

terhadap prokrastinasi akademik dapat

203

dipahami bahwa ketika seorang individu
menetapkan standar diri berdasarkan
standar dan harapan yang diberikan oleh
orang lain kepada dirinya hal ini terkait
dengan

lingkungan sosialnya yang

merupakan  signifikan  other  seperti
orangtua, sekolah atau masyarakat, maka
ila akan berusaha untuk mencapai hasil
terbaik dengan berusaha keras untuk

kesuksesannya sehingga kecenderungan

mereka untuk melakukan prokrastinasi
akademik menjadi rendah. Secara empiris,
hipotesis dalam penelitian ini telah
terbukti, namun  memiliki  tingkat
pengaruh yang rendah dimana nilai
efektif  self

perfectionism adalah hanya sebesar 5,1%

sumbangan oriented
terhadap prokrastinasi akademik pada
siswa SMA di Kabupaten Bireuen, dan
socially prescribe perfectionism sebesar
3,6%, sementara selebihnya dipengaruhi
oleh faktor yang lain.

Hasil ~ penelitian ini juga
bahwa

menunjukkan self-efficacy

memiliki  pengaruh
prokrastinasi akademik (r = 0,111,
p=0,041, koefisien regresi = -0,214)
dengan nilai R square (R2) = 0,012

(sumbangan efektif = 1,2%).

negatif terhadap

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Wibowo (2014)
yang menemukan bahwa adanya korelasi

negatif yang cukup memadai antara self-
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efficacy dengan prokrastinasi akademik.
Penyebab cukup memadai karena adanya
cara pandang  seseorang terhadap
kemampuannya dalam menilai sesuatu
sehingga menyebabkan seseorang
melakukan prokrastinasi. Penelitian yang
dilakukan

Saraswati (2017) pada mahasiswa juga

Rosmayati, Sunawan, dan

menunjukkan bahwa ada hubungan
negatif signifikan antara self-efficacy
dengan prokrastinasi akademik
adalah

Self-efficacy keyakinan

individu bahwa mereka dapat
menyelesaikan tugas tertentu dengan
menggunakan mereka
sendiri  (Bandura, 1997). Self-efficacy

individu memiliki peran besar dalam

keterampilan

bagaimana individu mendekati tugas atau
serangkaian Menurut
(1996),

keyakinan individu akan keberhasilan

tujuan. Pajares

self-efficacy mengacu pada
melaksanakan  tugas tertentu  dan

mengatasi hambatan atau tantangan.
Sehingga individu yang memiliki self-
efficacy tinggi umumnya akan melihat
tugas yang sulit sebagai sesuatu yang
harus dikuasai, bukan dihindari. Mereka
akan menunjukkan komitmen yang kuat
pada aktivitasnya dan segera bangkit dari
kegagalan ataupun rintangan. Begitupula
sebaliknya, individu dengan self-efficacy
rendah biasanya akan menghindari tugas-

tugas yang menantang, percaya bahwa
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mereka tidak mampu untuk melakukan
tugas-tugas tersebut dan akan fokus pada
hasil negatif. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki
individu maka akan semakin rendah
prokrastinasi akademiknya. Penelitian ini
juga sejalan dengan yang diungkapkan
Bandura dalam Friedman dan Schustack
(2008)  yang
keyakinan diri seseorang dapat membantu

menjelaskan ~ bahwa
ia dalam mencapai keberhasilan yang
diinginkan. Siswa yang memiliki self-
efficacy akademik yang tinggi akan segera
menyelesaikan  tugas, tidak mudah
menyerah sampai mencapai keberhasilan
yang dinginkan, sedangkan siswa yang
memiliki self-efficacy akademik yang
rendah cenderung akan menghindari dan
akan menunda mengerjakan tugas. Secara
empiris, hipotesis dalam penelitian ini
telah terbukti, namun memiliki tingkat
pengaruh yang rendah dimana nilai
sumbangan efektif self-efficacy adalah
sebesar 1,2%

akademik pada siswa SMA di Kabupaten

terhadap  prokrastinasi

Bireuen dan 98,8% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Pada hasil uji hipotesis selanjutnya
yaitu pengaruh self-oriented perfectionism
terhadap prokrastinasi akademik
menunjukkan bahwa self-efficacy tidak
berpengaruh

signifikan terhadap
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prokrastinasi akademik dengan nilai p =
0,313 (p > .05) yang berarti bahwa tidak
terjadi mediasi. Berikut tabel mengenai
pengaruh self oriented perfectionism
terhadap prokrastinasi akademik dengan
dimediasi oleh self efficacy berdasarkan
analisis jalur oleh Baron dan Kenny
(1986):

Tabel 1. Pegaruh Self Oriented Perfectionism
Terhadap Prokrastinasi Akademik Dimediasi Oleh
Self Efficacy

Model Sig
1( Constant) .000
Self-Efficacy 313

Self-Oriented Perfectionism .000

Berikut mengenai hubungan self-
oriented perfectionism dan prokrastinasi

akademik dengan mediasi self-efficacy:

Gambar 2. Hubungan self-oriented perfectionism
dan prokrastinasi akademik dengan mediasi self-
efficacy

| = 0264 | &=0.056
iy p=0.05
L M,
R
Self oriented M Prokmastinasi Akademik
perfectionism
c¢=0.211
p<0,05

Begitupula pada uji hipotesis pengaruh
socially prescribe perfectionism terhadap
prokrastinasi akademik yang dimediasi
oleh self-efficacy juga menunjukkan
bahwa self-efficacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap prokrastinasi
akademik dengan nilai p= 0,255 (p > .05)
yang berarti bahwa tidak terjadi mediasi.
Berikut tabel mengenai pengaruh socially
prescribe

perfectionism terhadap
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prokrastinasi akademik dengan dimediasi

oleh self-efficacy.

Tabel 2. Pegaruh Socially Prescribe Perfectionism
Terhadap Prokrastinasi Akademik Dimediasi Oleh
Self Efficacy

Model Sig
1( Constant) .000
Self-Efficacy .255

Socially Prescribe Perfectionism | .002

Berikut  mengenai  hubungan

socially prescribe perfectionism dan
prokrastinasi akademik dengan mediasi
self-efficacy

Gambar 3. Hubungan socially prescribe
perfectionism dan prokrastinasi akademik dengan
mediasi self-efficacy

E— Self-Efficacy v [
a=0,275 o - b=0.064
p=0),05 i p=0,05
# '.-‘
Prokrastinasi
Akadenuk

¢'=0,173
p<0,05

Socially Prescribe

Perfectionism

Selanjutnya dilakukan pula uji
sobel tes untuk mengetahui apakah
hubungan yang melalui sebuah variabel
mediasi secara signifikan mampu sebagai
mediator dalam hubungan tersebut. Uji
sobel dilakukan dengan cara menguji
kekuatan  pengaruh tidak langsung
variabel independen (X) kepada variabel
dependen (YY) yang disebabkan adanya
variabel mediasi (M). Berikut tabel

mengenai hasil uji sobel tes:
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Sobel Test Self
Oriented Perfectionism dan Self Efficacy terhadap
Prokrastinasi Akademik

Input Keterangan P —value :
a=0.475 Sobel Test 0.05705953
b =-0.214 Aroian test 0.06132828
S, =0.095 Goodman 0.05283597

test
S, =0.104

Tabel 4. Hasil Perhitungan Sobel Test Socially
Prescribe Perfectionism dan Self Efficacy terhadap
Prokrastinasi Akademik

Input Keterangan P —value :
a=0.373 Sobel Test 0.05536922
b=-0.214 Aroian test 0.05921885
S, =0.071 Goodman 0.05156001

test
S, =0.104
Dari hasil perhitungan sobel,

aroian, dan goodman test juga
menunjukkan bahwa hasil Indirect Effect
tidak signifikan. Hal tersebut dapat dilihat
pada kolom p-value vyaitu
baik  Sobel,
Goodman Test menunjukan angka yang
lebih besar dari a = 5% atau ( p > .05).

Artinya tidak terdapat pengaruh self-

semua

pengujian Aroian, dan

oriented perfectionism maupun socially

prescribe perfectionism terhadap
prokrastinasi akademik yang dimediasi
oleh self-efficacy.

Berdasarkan hasil analis mediasi
yang dilakukan tersebut menunjukkan
self-oriented

bahwa pengaruh

perfectionism dan socially prescribe

perfectionism  terhadap  prokrastinasi
akademik pada siswa SMA di Kabupaten
Bireuen tanpa adanya pengaruh mediasi
dari variabel self-efficacy. Dengan kata
lain, self-efficacy tidak berperan dalam
self-oriented

memediasi pengaruh
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perfectionism atau socially prescribe
perfectionism terhadap perilaku menunda-
nunda atau prokrastinasi akademik pada
siwa SMA di Kabupaten Bireuen.
PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
self-oriented  perfectionism,  socially
prescribe perfectionism dan self-efficacy
terhadap prokrastinasi akademik pada
siswa SMA di Kabupaten Bireuen. Lebih
jauh lagi, hasil penelitian menemukan
hubungan negatif antara self-oriented
perfectionism, socially prescribe
perfectionism dan self-efficacy dengan
prokrastinasi akademik. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa semakin tinggi self-
oriented perfectionism, socially prescribe
perfectionism maupun self-efficacy, maka
semakin rendah prokrastinasi akademik
siswa.. Namun demikian hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa self-efficacy tidak
self-oriented

memediasi pengaruh

perfectionism  terhadap  prokrastinasi
akademik, maupun pengaruh socially
prescribe perfectionism terhadap
prokrastinasi akademik. Sehingga dapat
diartikan bahwa self-efficacy memiliki
kedudukan yang sama yaitu sebagai
variabel bebas.
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